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 Penelitian dilakukan berdasarkan permaslahan yang ada, mudah bosan nya 
peserta didik dalam pembelajaran, penulis memutuskan untuk membuat media 
pembelajaran yang menarik yaitu komik sebagai media pembelajaran. tujuan 
pengembangan media pembelajaran komik materi sifat-sifat Rasulullah SAW 
pada mata pelajaran akidah akhlak. Media pembelajaran komik dibuat untuk 
memudahkan kegiatan belajar mengajar bagi guru dan peserta didik. Dengan 
adanya media pembelajaran komik peserta didik lebih tertarik dan termotivasi 
dalam kegiatan belajar mengajar. Penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah 
penelitian pengembangan dengan penggunaan model borg and gall yang 
dilakukan dengan beberapa tahap yaitu: melakukan penelitian study pendahuluan, 
produk dan produksi pengembangan. Validasi ahli yaitu uji kelayakan media 
pembelajaran komik yang terdiri dari 2 ahli media, 2 ahli materi, dan 2 bahasa, uji 
lapangan terdiri dari uji lapangan kelompok kecil dengan 10 orang peserta didik 
dan uji kelompok besar dengan 20 orang peserta didik. Penelitian ini diadakan di 
MI Masyariqul Anwar Durian Payung dan MIMA 7 Labuhan Ratu. Berdasarkan 
tahapan-tahapan tersebut, maka dapat di simpulkan bahwa media pembelajaran 
komik pada mata pelajaran akidah akhlak materi sifat-sifat Rasulullah SAW 
memperoleh nilai rata-rata dari ahli media sebesar 92,67% dikategorikan sangat 
layak, rata-rata nilai ahli materi sebesar 85.33% dikategorikan sangat layak dan 
rata-rata nilai ahli bahasa 88,18% dikategorikan sangat layak. Sedangkan 
penelitian yang diberikan oleh peserta didik pada tahap uji coba kelompok kecil 
dan kelompok besar sebesar 90,29% yang dikategorikan sangat layak dan 91,00% 
yang diberikan sangat layak hal ini menunjukkan media pembelajaran komik yang 
dikembangkan sangat praktis dalam proses pembelajaran. Dari pemaparan diatas, 
maka peneliti memberikan sarannya bagi pendidik, orang tua dan pembaca agar 
dapat mengembangkan media pembelajara yang menarik dalam proses belajar 
mengajar bagi para peserta didik.  
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan terpenting bagi manusia 
karena pendidikan dapat meningkatkan kemampuan berfikir seseorang 
dalam menjalankan kehidupan. Pendidikan yang berkualitas dapat 
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan dapat 
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh seseorang, membentuk 
kepribadian dan keterampilan yang berguna bagi diri sendiri bahkan 
berguna bagi bangsa dan negara. Pendidikan juga menitik beratkan kepada 
pembentukan dan pengembangan kepribadian.
1
 
Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha 
esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggungjawab dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa 
merupakan misi pendidikan yang menjadi tanggungjawab profesional setiap 
guru.  
Pada era global saat ini terdapat banyak perubahan pendidikan yang 
sifatnya mendasar. Pendidikan harus difokuskan pada empat pilar yaitu 
belajar mengetahui (learning to know), belajar melakukan (learning to do), 
belajar hidup dalam kebersamaan (learning to live together) dan belajar 
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menjadi diri sendiri (learning to be). Hal ini sesuai dengan tuntutan dari 
pemerintah yang sudah menetapkan perubahan sistem pendidikan dengan 
menggunakan kurikulum baru yaitu kurikulum 2013.Untuk mengatasi 
perubahan yang menglobal diperlukan adanya pembaharuan kearah yang 
lebih baik, salah satu bentuk pembaharuan dalam pendidikan yaitu dengan 
adanya pembelajaran tematik, dimana materi atau bahan pelajaran tersebut 
didasarkan atas penggabungan dari tema dan mata pelajaran.Pembaruan 
kurikulum terus dilakukan pemerintah untuk mengimbangi teknologi dan 
budaya yang semakin berkembang, oleh karena itu pada tahun 2013  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah mengembangkan 
“Kurikulum Baru”, sebagai koreksi dan sekaligus penyempurnaan dan 
penguatan dari kurikulum sebelumnya (KTSP) yang kemudian dikenal 
dengan Kurikulum 2013.
2
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berbasis 
kompetensi. Dimana di dalamnya dirumuskan secara terpadu kompetensi 
sikap, pengetahuan, keterampilan yang harus dikuasai peserta didik. Adapun 
untuk lebih mudahnya pencapaian kompetensi yang dirumuskan maka 
dipilih pembelajaran tematik sebagai basis dalam pembelajaran. 
Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang didasarkan 
pada pemilihan tema yang sesuai dengan dunia anak sehingga menarik 
minat belajarnya. Adanya kesesuaian materi pembelajaran dengan dunia 
nyata dan minat belajar anak dapat mendorong anak untuk terlibat aktif dan 
melibatkan kebermaknaan dalam proses belajar. 
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Pada hakikatnya belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan 
seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu 
konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan 
seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam 
berfikir, merasa maupun dalam bertindak.  Hasil dari proses belajar tidak 
hanya perubahan tingkah laku, tetapi juga kecakapan, sikap dan perhatian. 
Jenis belajar meliputi belajar kecakapan jasmaniah, belajar prolem solving, 
belajar fakta pengetahuan, belajar cara, belajar sikap, belajar minat, dan 
belajar untuk transfered.
3
 Oleh karena itu siswa harus turut terlibat dalam 
proses pembelajaran sehingga terjadi interaksi yang melibatkan beberapa 
komponen yang salah satunya adalah interaksi dengan lingkungan. 
Lingkungan merupakan suatu bahan ajar yang memiliki banyak 
manfaat. Pengelolaan dan pemanfaatan lingkungan dengan efesien dapat 
menghasilkan suatu produk pengajaran yang memiliki tingkat edukasi yang 
tinggi. Namun, fenomena kurang memanfaatkan fasilitas dan lingkungan 
sering terjadi di sekolah, para guru pada umumnya melakukan proses belajar 
di kelas dengan pemberian materi-materi secara abstrak yang tidak 
diperbanyak dengan interaksi. Jika diamati, banyak sekali lingkungan 
sekitar sekolah yang dapat dimanfaatkan misalnya pohon, tiang bendera, 
bahan-bahan bekas dan sebagainya. Objek-objek tersebut dapat dimafaakan 
oleh guru sebagai kegiatan untuk memecahkan suatu masalah dan untuk 
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tercapainya kemampuan berkomuikasi sehingga dengan demikian 
kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik dapat tercapai.  
Selanjutnya jika dilihat dari sisi keagamaan, belajar merupakan 
kewajiban bagi setiap orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan 
dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka. Menurut ilmu 
merupakan kewajiban bagi setiap orang, khususnya kaum muslim. Allah 
swt. akan meninggikan beberapa derajat bagi orang yang memiliki ilmu 
pengetahuan. Hal ini tertuang dalam Al-Qur‟an dalam surah Al-Mujadilah 
ayat 11 yang berbunyi: 
                        
                    
             
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 




Penyebab rendahnya hasil belajar yaitu pemilihan metode dan media 
pembelajaran yang digunakan oleh guru pada proses pembelajaran sangat 
kurang tepat dan pengelolaan kegiatan pembelajaran yang masih belum 
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dapat membangkitkan motivasi belajar siswa secara optimal.
5
 Untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, pembelajaran dapat dilakukan melalui 
kegiatan belajar yang berkualitas. Hasil belajar yang baik dicapai melalui 
interaksi dari berbagai faktor yang saling mendukung satu sama lain. Salah 
satu faktor penting dalam kegiatan pembelajaran adalah penggunaan media. 
Pemakaian media dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 
kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh psikologis bagi peserta didik 




Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di 
MI Masyariqul Anwar Durian Payung dan MIMA 7 Labuhan Ratu 
diperoleh masalah bahwa dalam proses pembelajaran guru masih 
menerapkan metode pembelajaran konvensional dimana siswa lebih banyak 
mendengarkan penjelasan guru dan menggunakan media seadanya yaitu 
berupa buku paket. Pada saat proses pembelajaran dimulai guru hanya 
memberikan waktu lima menit untuk siswa membaca materi yang ada di 
buku paket sesuai dengan materi yang disampaikan, kemudian dilanjutkan 
dengan guru menjelaskan dengan metode ceramah yang dibantu dengan 
media papan tulis, keterbatasan media pembelajaran guru hanya 
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memanfaatkan media papan tulis dan media pada gambar-gambar  yang ada 
dalam buku paket. Setelah guru menerangkan guru langsung memberikan 
tugas kepada siswa untuk mengerjakan latihan soal-soal yang ada dibuku 
paket. 
Penggunaan media yang begitu umum menjadikan proses belajar 
mengajar tidak begitu aktif dan kurang menarik, masih banyak siswa yang 
berbicara didalam kelas saat proses pembelajaran dimulai, dan siswa 
bermalas-malasan untuk membaca buku paket yang diberikan oleh sekolah, 
hal ini yang sering membuat siswa menjadi bosan dalam proses 
pembelajaran. Dengan ini, memerlukan adanya media pembelajaran yang 
baru serta lebih menarik untuk dapat meningkatkan minat belajar peserta 
didik. 
Berdasarkan uraian diatas, untuk mengatasi permasalahan dalam 
pembelajaran adalah dengan mengembangkan suatu media pembelajaran 
yang lebih menarik yang dapat membuat minat peserta didik untuk belajar. 
Salah satu yang terpikirkan peneliti adalah mengembangkan sebuah media 
yaitu media Komik Digital. Media Komik digital ini diharapkan akan dapat 
memberikan suasana belajar baru yang tidak monoton, dan tidak membuat 
peserta didik menjadi bosan/jenuh untuk belajar, dengan begini proses 
pembelajaran yang peserta didik temui akan sangat menyenangkan dan akan 
menambah minat peserta didik untuk belajar.  
Hal ini juga dikuatkan dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti 





kelas IV di MI Masyariqul Anwar Durian Payung, beliau mengatakan 
bahwa di MI Masyariqul Anwar Durian Payung ini memang belum pernah 
menggunakan media komik.
7
 Berdasarkan angket yang diberikan kepada 
Ibu Siti Nurhayani, S.Pd.I beliau juga mendukung jika diadakannya 
pengembangan media pembelajaran dan sangat mendukung jika 




Dua unsur yang amat penting dalam suatu proses belajar mengajar, 
adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling 
berkaitan. Dengan pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan 
mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai. Meskipun demikian, 
dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah 
sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan 
lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru.  
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 
dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap siswa. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, 
media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, 
menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran 
data, dan memadatkan informasi. Media pembelajaran berfungsi untuk 
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mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima dan memahami 
isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal. Namun 
banyak pula guru atau pendidik disekolah yang masih belum menggunakan 
media sebagai alat pembelajaran salah satunya dalam pelajaran akidah 
akhlak. 
Pengertian akidah secara bahasa berasal dari kata al-„aqd, artinya 
ikatan, pengesahan, penguatan, kepercayaan atau keyakinan yang kuat, dan 
pengikatan dengan kuat. Pengertian akidah secara istilah adalah ilmu yang 
berisi tentang argumentasi-argumentasi rasional dalam mempertahankan 
akidah keimanan, juga berisi bantahan-bantahan terhadap keyakinan para 




Kata “akhlak” lebih luas artinya dari moral atau etika yang sering 
dipakai dalam bahasa indonesia sebab akhlak meliputi segi-segi kejiwaan 
dari tingkah laku lahiriah dan batiniah seseorang. Akan tetapi, ada pula yang 
menyamakan antara keduanya karena keduanya membahas masalah baik 
dan buruk tingkah laku manusia.
10
 
Akidah akhlak adalah suatu etika atau tata krama dari sebuah 
perilaku manusia atau seseorang yang notabennya sudah terbentuk sejak 
seseorang tersebut dilahirkan, namun akhlak juga bisa dibentuk sejak dini 
guna menjadikan seseorang bisa memiliki atau membentuk akhlak yang 
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baik, dan juga bisa membiasakan akhlak-akhlak baik menjadi bagian 
didalam setiap aktivitasnya sehari-hari.   
Sumber belajar yang hanya berasal dari guru dan buku teks tidaklah 
cukup, sehingga perlu cara baru untuk menyampaikan materi ajar dalam 
sistem yang mandiri maupun instruktur. Media pembelajaran yang dipakai 
selama ini menggunakan buku cetak dan metode ceramah. Oleh karena itu, 
perlu suatu pengembangan media pembelajaran yang lebih inovatif, efektif, 
dan efisien.  
Pentingnya guru atau pendidik menggunakan media pembelajaran 
pada materi sifat-sifat rasulullah swt agar peserta didik mudah tertarik untuk 
belajar, dari ketertarikan itu peserta didik lebih termotivasi untuk membaca 
dan memahami materi yang sedang dipelajari atau yang sedang diajarkan 
oleh guru, sehingga peserta didik menjadi paham dan tidak membosankan 
seperti halnya media komik digital. 
Media komik digital merupakan salah satu media visual yang 
dirancang sebagai media pembelajaran yang memiliki kelebihan-kelebihan 
yang sulit didapatkan dari media lain. Media pendidikan agama islam yang 
disajikan dengan komik mempermudah guru menyampaikan materi 
pelajaran dan membantu peserta didik dalam memahami materi. Komik 
merupakan proses pembelajaran yang dapat mengaktifkan keseriusan 
peserta didik dalam pembelajarannya, sifat media komik yang menghibur 
dan ringan membuat peserta didik cenderung lebih menyenangi bacaan 





komik mempunyai beberapa kelebihan sehingga lebih memikat peserta 
didik untuk membacanya.  
Seluruh teks cerita dalam komik tersusun secara rapi dan saling 
berhubungan antara gambar (lambang visual) dengan kata-kata (lambang 
herbal). Gambar didalam sebuah komik diartikan sebagai gambar-gambar 
statis yang tersusun secara rata berurutan dan saling berkaitan antara gambar 
yang satu dengan gambar yang lain sehingga membentuk sebuah cerita.  
Dengan gambar yang menarik dan sederhana di tambah dengan kata-
kata yang sering di jumpai didalam bahasa keseharian kita membuat komik 
dapat dinikmati oleh berbagai usia dan semua orang, melalui komik juga 
seorang guru/pendidik dapat menjelaskan tidak hanya dengan sekedar 
menggunakan metode ceramah saja namun juga dapat secara visual karena 
komik dapat berpotensi sebagai sarana yang lebih inovatif, jadi dapat 
dikatakan komik merupakan suatu media alternatif yang tepat untuk 
membantu proses pembelajaran, mengapa bisa dikatakan seperti itu karena 
keterlibatan emosi pembacanya akan sangat mempengaruhi memori dan 
daya ingat akan materi pembelajaran yang didapat secara lebih mudah dan 
menarik.  
Berdasarkan tema yang penulis pilih, pemanfaatan lingkungan yang 
ada dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang efektif, seorang 
guru yang berperan sebagai tenaga pendidik harus mampu membuat suatu 
media kongkrit yang dikemas secara menarik untuk menstimulasi siswa agar 





disampaikan guru. Media yang akan digunakan untuk pembelajaran tidak 
harus berupa media yang memiliki nilai nominal yang tinggi. Media dalam 
proses belajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis atau 





B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat  
didefinisikan permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Keterbatasan alat dan bahan untuk membuat media pembelajaran di 
setiap materi. 
2. Pembelajaran masih menggunakan metode ceramah, sehingga peserta 
didik lebih banyak mendengarkan penjelasan dari guru. 
3. Proses belajar yang kurang bervariatif sehingga peserta didik kurang 
berminat untuk belajar. 
 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan masalah yang ada, peneliti mengembangkan media 
pembelajaran menggunakan media komik digital pada mata pelajaran 
akidah akhlak pada materi sifat-sifat rasulullah saw di SD/MI. 
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D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Proses Pengembangan Media PembelajaranKomikPada Mata 
PelajaranAkidah Akhlak Di SD/MI?  
2. Bagaimana Kelayakan Pengembangan Media PembelajaranKomikPada 
Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di SD/MI? 
3. Bagaimanakah Hasil Respon Peserta Didik Mengembangkan Media 
Pembelajaran KomikPada Mata PelajaranAkidah Akhlak Di SD/MI? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Proses Pengembangan Media pembelajarankomik 
dalam mata pelajaran akidah akhlak di SD/MI. 
2. Untuk mengetahui kelayakan dari media pembelajaran komik dalam 
mata pelajaran akidah akhlak di SD/MI. 
3. Untuk mengetahui Hasil Respon Peserta Didik Mengembangkan Media 
PembelajaranKomikDalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di SD/MI. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian pengembangan ini adalah: 
1. Teoritis  
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai pedoman 
atau acuan bagi penelitian selanjutnya. Dengan adanya penelitian ini, 
diharapkan dapat menjadi tolak ukur dalam melakukan penelitian yang 





sehingga penelitian ini juga dapat dilanjutkan atau sebagai referensi bagi 
penelitian selanjutnya. 
2. Praktis  
a. Bagi peneliti 
Peneliti dapat merasakan pengalaman langsung dalam 
mengembangkan penelitian. 
b. Peserta didik  
1. Memberikan media pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan. 
2. Mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. 
c. Pendidik  
1. Memberikan masukan kepada pendidik untuk memberikan 
pembelajaran yang edukatif dan menyenangkan. 
2. Memberikan stimulus (rangsangan) kepada peserta didik 
bahwasanya melalui media yang sederhana dapat menghasilkan 
pembelajaran yang menyenangkan. 
d. Sekolah  












A. Pengertian Pengembangan 
Pengembangan didefinisikan sebagai aplikasi sistematis dari 
pengetahuan atau pemahaman, diarahkan pada produksi bahan yang 
bermanfaat, perangkat, dan sistem atau metode, termasuk desain, 
pengembangan dan peningkatan prioritas, serta proses baru untuk 
memenuhi persyaratan tertentu. Penelitian dan pengembangan lebih 
dikenal dengan istilah Research and Development (RnD). Penelitian dan 
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan sebuah produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut.
12
 Penelitian pengembangan tidak hanya merupakan suatu 
penelitian yang menghasilkan produk untuk di ujicobakan di lapangan. 
Namun, penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-
langkah untuk mengembangkan produk atau menyempurnakan produk 
yang telah ada sebelumnya. Produk yang telah dikembangkan tersebut 
dapat dipertanggungjawabkan. 
B. Pengertian Pembelajaran  
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Media adalah alat untuk membantu suatu kegiatan agar dapat 
menjadi lebih mudah. Di era sekarang media di desain untuk semakin 
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memudahkan manusia dalam suatu kegiatan. Tidak terkecuali dibidang 
pendidikan, saat ini ada banyak media pembelajaran yang dapat 
ditemukan. Pembelajaran dapat dikatakan menyenangkan apabila 
suasana dikelas dirasa rileks, bebas dari tekanan, aman, menarik, dan 
dapat menumbuhkan minat belajar serta konsentrasi peserta didik.
13
 
Untuk itu sebagai pendidik harus dapat lebih memahami kebutuhan 
salah satunya dengan menggunakan bantuan media pembelajaran.  
Kata media dari bahasa latin “medium”yang berarti perantara yaitu 
pengantar pesan kepada penerima pesan. Gerlach dan Ely berpendapat 
bahwa media adalah sesuatu yang membuat peserta didik mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Gagne dan Briggs 
juga berpendapat, media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 
untuk menyampaikan isi materi pengajaran.
14
 
Media juga dapat diartikan sebagai alat bantu yang dapat 
digunakan sebagai penyampaian pesan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Media merupakan sesuatu yang bersifat meyakinkan 
pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan peserta 
didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri 
peserta didik tersebut. Media merupakan bagian yang melekat atau 
tidak terpisahkan dari proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  
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Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan 
untuk menyampaikan isi materi pembelajaran. Media pembelajaran 
merupakan komponen sumber belajar yang mengandung materi 
instruksional di lingkungan siswa yang memotivasi siswa untuk 
belajar. Sumber belajar terdiri atas sumber-sumber yang mendukung 
proses pembelajaran siswa termasuk sistem penunjang, materi, dan 
lingkungan pembelajaran. Sumber belajar mencakup segala yang 




Jadi dapat disimpulkan bahwa media merupakan suatu komponen 
sumber belajar yang didalamnya berisikan materi instruksional yang 
dapat membuat peserta didik menjadi sangat bersemangat untuk 
belajar.  
2. Karakterisik Media Pembelajaran  
Beberapa karakteristik jenis media yang digunakan pada proses 
pembelajaran, yaitu: media grafis, media audio, dan media proyeksi 
diam. Seels dan Glasgow mengelompokkan media dengan melihat dari 
segi perkembangan teknologi terbagi menjadi dua kategori luas, yaitu: 
1) Pilihan media tradisional  
a) Visual diam yang diproyeksikan 
b) Visual yang tidak diproyeksikan  
c) Audio 
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d) Penyajian multimedia 
e) Cetak  
f) Permainan  
g) Realita  
2) Pilihan media teknologi mutakhir  
a) Media berbasis telekomunikasi  
b) Media berbasis mikroprosessor16 
Berdasarkan urain diatas, karakteristik jenis media itu 
terbagi tiga yaitu: media grafis, media audio, dan media proyeksi 
diam. Sedangkan jika dilihat dari segi perkembangan teknologi 
terbagi menjadi dua kategori luas, yaitu pilihan media tradisional 
dan pilihan media teknologi mutakhir.  
3. Ciri-CiriMedia Pembelajaran 
Dalam kegiatan belajar mengajar, media pembelajaran memiliki 
ciri-ciri umum yaitu sebagai berikut: 
a. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini 
dikenal sebagai hardware(perangkat keras), yaitu suatu benda yang 
dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan panca indera. 
b. Media pendidikan memiliki pengertian non fisik yang dikenal 
sebagai software(perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang 
terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin 
disampaikan kepada siswa. 
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c. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio. 
d. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses 
belajar baik didalam maupun diluar kelas. 
e. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan 
interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
f. Media pendidikan dapat digunakan secara massal, kelompok besar 
dan kelompok kecil, atau perorangan. 
g. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang 
berhubungan dengan penerapan suatu ilmu.
17
 
Ketetapan pemilihan media pembelajaran akan sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa, melihat komplek dan uniknya proses 
belajar saat ini. Di samping itu, presepsi siswa juga sangat 
mempengaruhi hasil belajar. Oleh sebab itu, dalam pemilihan media di 
samping memperhatikan kompleksitas dan keunikan proses belajar 
memahami makna presepsi serta faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap penjelasan presepsi hendaknya diupayakan secara optimal agar 
proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif.  
Ada tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media 
digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang 
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a. Ciri fiksatif (Fixative property) 
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, 
menyimpan, melestarikan, dan merekrontuksi suatu peristiwa atau 
obyek. Suatu peristiwa atau obyek dapat diurut dan disusun 
kembali dengan media seperti fotografi, video tape, audio tape, 
disket komputer, dan film. 
b. Ciri manipulatif (Manipulative property) 
Transformasi suatu kejadian atau obyek dimungkinkan karena 
media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu 
berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau 
tiga menit dengan teknik pengambilan gambar time-lapsing 
recording.  
c. Ciri distributif (Distributive property) 
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu obyek atau 
kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersama 
kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan 
stimulus pengalaman yang relatif sama.  
4. Kriteria Memilih Media Pembelajaran  
Sesuatu yang penting disadari bahwa proses belajar dibutuhkan 
dukungan media pembelajaran agar proses belajar terasa nyaman, tidak 
terkekang, serta gembira dalam proses belajarnya. Karena ini ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan, sebagai berikut: 





b. Dukungan dengan materi. 
c. Keluwesan dan kepraktisan.  
d. Waktu 
e. Efektifitas terhadap perkembangan serta berpikir peserta didik.19 
Berdasarkan penjelasan di atas, pemilihan media pembelajaran 
penting untuk diperhatikan agar tujuan proses belajar yang dilakukan 
dapat tercapai.  
5. Fungsi, Tujuan, dan Manfaat Pembelajaran  
Adapun penggunaan media dalam pembelajaran memiliki fungsi 
dan manfaat demi kelangsungan keberhasilan proses belajar mengajar. 
Levie dan Lentz mengatakan bahwa empat fungsi media pembelajaran 
khususnya media visual, yaitu: fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi 
kognitif, fungsi kompensatoris. Sedangkan fungsi media pembelajaran 
yang dilihat dari penggunaannya pada perorangan, kelompok, atau 
kelompok besar menurut Kemp dan Dayton yaitu, memotivasi minat 
atau tindakan, menyajikan informasi, dan memberi intruksi.
20
 
Sanaky menerangkan tujuan media pembelajaran sebagai alat 
bantu pembelajaran adalah sebagai berikut: mempermudah proses 
pembelajaran dikelas, meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, 
menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar, dan 
membantu konsentrasi pembelajar dalam proses pembelajaran. Sanaky 
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melanjutkan bahwa media pembelajaran juga memiliki manfaat 
sebagai alat bantu pembelajaran, yaitu: 
a. Pengajaran lebih menarik perhatian pembelajar sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat 
lebih dipahami pembelajaran, serta memungkinkan pembelajar 
menguasai tujuan pengajaran. 
c. Pembelajaran lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab 
tidak hanya mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, tetapi 
juga aktivitas lain yang dilakukan seperti mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan, dan lain-lain. 
Dari uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media adalah 
alat fisik untuk menyampaikan pesan dari pemberi pesan kepada 
penerima pesan. Sedangkan media pembelajaran adalah sebuah alat 
yang digunakan sebagai sarana untuk mempermudah guru 
menyampaikan pesan yang berupa materi pembelajaran kepada siswa 
dengan tujuan menarik perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa 
untuk mempermudah dalam menerima pembelajaran sehingga dapat 
menimbulkan motivasi belajar dan dapat mempengaruhi hasil 
pembelajaran pada akhir pembelajaran tersebut.  
6. Evaluasi Media Pembelajaran 
Membuat sebuah media pembelajaran tentu sangat penting 





untuk mengetahui seberapakah efektifnya media pembelajaran 
digunakan dan dapatkah media pembelajaran mencapai tujuan yang 
diinginkan. Jika dilihat dari tahapan evaluasi media pembelajaran, ada 
tiga tahap macam evaluasi formatif, sebagai berikut: 
a. Evaluasi review ahli 
b. Evaluasi satu lawan satu 
c. Evaluasi kelompok kecil 
d. Evaluasi lapangan 21 
Berdasarkan penjelasan di atas, dalam pembuatan media 
pembelajaran untuk mencapai sesuai dengan tujuan pembuatan perlu 
dilakukan evaluasi, evaluasi ini dapat dilakukan melalui evaluasi 
formatif dan evaluasi sumatif.  
7. Kelebihan Media Pembelajaran  
Menggunakan media pembelajaran akan menghasilkan beberapa 
hal yang lebih positif. Beberapa dampak positif itu, sebagai berikut: 
a. Lebih menarik 
b. Lebih interaktif 
c. Waktu lebih dimaksimalkan 
d. Hasil belajar meningkat 
e. Peran pendidik semakin positif22 
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Jadi, media pembelajaran adalah suatu komponen sumber 




1. Pengertian Komik  
Komik didefinisikan sebagai bentuk kartun yang mengungkapkan 
karakter dan menerapkan suatu cerita dalam urutan yang erat 
hubungannya dengan gambar yang dirancang untuk memberikan 
hiburan kepada pembaca. Pada awalnya komik diciptakan bukan untuk 
kegiatan pembelajaran, namun untuk kepentingan hiburan semata.
23
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), komik diartikan 
sebagai suatu cerita bergambar yang sifatnya mudah dicerna dan lucu 
(biasanya terdapat di majalah surat kabar atau dibuat berbentuk buku). 
Secara umum komik dapat diartikan sebagai salah satu media yang 
berfungsi untuk menyampaikan cerita melalui ilustrasi gambar untuk 
pendeskripsian cerita. Selain itu, komik juga dapat diartikan sebagai 
karya sastra berbentuk cerita yang ditampilkan berupa gambar, yang 
didalam kisah ceritanya terdapat satu tokoh yang diunggulkan. Komik 
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Adapun definisi komik lainnya, sudah tidak asing lagi bagi banyak 
orang mengenai komik, sebagian orang mendefinisikan komik yaitu 
sebagai cerita bergambar. Disini akan lebih diperjelas lagi mengenai 
definisi komik. Komik adalah sebuah cerita yang bergambar dan 
dinarasikan melalui kotak yang disebut panel. Jika menggunakan 
dialog, maka biasanya dialog digunakan didalam balon komik yang 
dihubungkan oleh karakter yang melakukan dialog. 
Komik pertama kali populer ketika muncul di koran-koran, 
biasanya menceritakan lelucon-lelucon hanya dengan sedikit panel. 
Dan sebelum ada cerita bergambar di dalam panel, koran-koran sudah 
terlebih dahulu membuat karikatur yang merupakan awal-awal dari 
komik. Sebenernya apabila diperhatikan, komik sudah ada dari jaman 
dulu ketika manusia purba melakukan dokumentasi dengan gambar di 
goa-goa. 
2. Ciri-Ciri Komik 
Sebagaimana halnya dengan buku bacaan fiksi dan nonfiksi, komik 
memiliki beberapa ciri-ciri tersendiri sehingga dapat dibedakan dengan 
karya sastra yang lain. Adapun ciri-ciri komik antara lain sebagai 
berikut: 
a. Komik hadir untuk menyampaikan cerita melalui gambar dan 
bahasa. 
b. Bersifat profesional, komik dapat membuat pembaca terlibat 





seperti ikut berperan dan terlibat dalam komik dan menjadi 
pelaku utamanya. 
c. Bahasa percakapan, komik tidak pernah menggunakan bahasa 
yang sulit untuk dipahami oleh pembaca. Dalam komik, bahasa 
yang digunakan biasanya adalah bahasa yang digunakan untuk 
percakapan sehari-hari sehingga pembaca mudah mengerti dan 
memahami isi komik tersebut. 
d. Bersifat kepahlawanan, pada umumnya isi cerita yang terdapat 
didalam sebuah komik akan membuat pembacanya mempunyai 
rasa ataupun sikap kepahlawanan. 
e. Penggambaran watak, penggambaran watak dalam komik 
biasanya digambarkan secara sederhana sehingga pembaca lebih 
mudah mengerti karakteristik tokoh-tokoh.
25
 
Dengan tujuan untuk sumber belajar dan memotivasi peserta 
didik dalam meningkatkan hasil belajar.  
3. Sejarah Komik 
Tradisi perkomikan di Indonesia boleh dikatakan sudah 
berlangsung lama, terlihat dari banyaknya naskah jawa dan bali abad 
ke-18 hingga ke-19 yang berbentuk mirip komik. Komik modern di 
indonesia muncul sekitar 1930-an. Pada waktu itu, komik masih 
berupa gambar strip bersambung yang di muat dalam surat kabar dan 
majalah. Baru sekitar 1950-an, komik di indonesia tampil dalam 
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bentuk buku. Bahkan sampai akhir 1970-an, di keraton yogyakarta 
masih dilakukan pengubahan naskah-naskah tertulis dalam bentuk 
gambar yang mirip komik.  
Tidak ada kesepakatan yang pasti mengenai “gaya gambar” dan 
“gaya cerita” komik indonesia. Belakangan, komik indonesia yang 
banyak diterbitkan oleh koloni, salah satu lini penerbitan komik milik 
m&c Gramedia Grup, lebih banyak menampilkan komik indonesia 
dengan gaya gambar “manga”. Beberapa komikus sepakat, komik 
Indonesia adalah komik yang dibuat (cerita dan gambarnya), 
diproduksi, disebarluaskan, oleh komikus dan orang-orang indonesia.
26
 
Komik indonesia telah banyak menyumbangkan bahan bacaan 
hiburan kepada sebagian masyarakat indonesia. Bahkan pada tahun 
1970-an komik indonesia merajai kebutuhan akan hiburan yang ada. 
Perkembangan yang pesat dari dunia komik indonesia telah memacu 
para komikus untuk membuat berbagai jenis dan ragam komik. Pada 
dekade itu, buku komik sempat hadir di berbagai toko besar maupun 
kecil, bahkan buku komik selalu tersedia dan dijual pada kios kecil di 
setiap stasiun bus maupun kereta. 
Akan tetapi tahun 1970, komik indonesia mengalami penurunan. 
Hal itu disebabkan oleh banyaknya komik terjemahan dari Eropa dan 
Jepang yang membanjiri dan mendesak pasar komik lokal. Komik 
terjemahan itu hadir dengan bentuk dan gaya percetakan yang lebih 
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modern dan diterbitkan oleh penerbit besar. Komik indonesia 
kemudian kalah dalam persaingan. Kenyataan itu di tambah lagi 
dengan menjamur dan tersedianya berbagai fasilitas hiburan pengganti 
komik. Kondisi ini makin parah terjadi pada awal tahun 80-an. 
Penurunan itu disebabkan oleh banyaknya komik terjemahan yang 
berasal dari Eropa, Jepang dan di tambah dengan komik dari 
Hongkong yang membanjiri dan mendesak pasaran di Indonesia. 
Diawali dengan semangat untuk melawan hegemonikomik-komik 
dari luar Indonesia, muncullah komik-komik independen (lokal). 
Mencoba tampil berbeda, membuat gaya gambar lebih variatif dan 
eksperimental. Banyak komikus-komikus indie mengandalkan mesin 
fotokopi untuk menggandakan karya-karya mereka. Sistem distribusi 
paling banyak dilakukan di pameran komik, baik dengan jalan jual-beli 
atau barter antarkomikus. Tak jarang ada komikus yang menghalalkan 
karyanya untuk diperbanyak dan disebarluaskan dengan motto 
“copyleft”. Tentu nya tidak untuk tujuan komersil.
27
 
4. Macam-Macam Komik 
Sama seperti halnya dengan berbagai jenis genre sastra anak yang 
lain, komik juga terbagi kedalam beberapa kategori-kategori. 
Berdasarkan segi bentuk penampilan atau kemasan, komik dibedakan 
menjadi 4 jenis sebagai berikut: 
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a. Komik Strip (Comic Strip) 
Komik strip merupakan jenis komik yang hanya terdiri dari 
beberapa panel gambar saja. Akan tetapi jika dilihat dari segi 
isinya komik ini telah mengungkapkan gagasan isi yang utuh. 
Karena gambarnya yang hanya sedikit sehingga gagasan yang 
disampaikan juga tidak terlalu banyak, biasanya hanya melibatkan 
satu fokus pembicaraan saja seperti tanggapan terhadap berbagai 
peristiwa-peristiwa atau isu-isu yang sedang terjadi. Komik strip 
biasanya sering ditemukan dalam berbagai majalah anak dan surat 
kabar seperti majalah Bobo. 
b. Komik buku 
Komik buku merupakan jenis komik yang dikemas dalam 
bentuk buku dan biasanya dalam satu buku hanya menampilkan 
sebuah cerita yang utuh. Komik buku biasanya berbentuk seri dan 
satu judul buku komik sering muncul berpuluh seri dan seperti 
tidak ada habisnya. Komik-komik tersebut ada yang memang 
menampilkan cerita yang berkelanjutan, tetapi ada juga yang 
tidak. 
c. Komik humor dan petualangan 
Komik humor dan petualangan ini merupakan komik yang 
paling banyak digemari oleh anak-anak. Komik humor 
merupakan komik yang isinya menampilkan sesuatu yang lucu 





menikmati komik tersebut. Aspek humoris tersebut dapat 
diperoleh melalui berbagai cara baik melalui gambar maupun 
melalui kata-kata.  
Sedangkan komik petualangan ialah komik isi ceritanya 
berupa petualangan dalam seperti pencarian, pembelaan, 
perjuangan, perkelahian ataupun aksi yang lain yang termasuk 
jenis petualangan. Biasanya komik ini menceritakan dua 
kelompok tokoh yaitu protagonis dan antagonis. Kelompok 
protagonis merupakan kelompok yang baik dan antagonis 
merupakan kelompok yang jahat. Biasanya antar kedua kelompok 
tersebut memperebutkan sesuatu ataupun mempertahankan 
sesuatu dan biasanya cerita dalam komik jenis ini selalu berakhir 
dengan kelompok protagonis yang memenangkan cerita walaupun 
pada awalnya kelompok protagonis inilah yang memiliki banyak 
kesulitan. 
d. Komik silat  
Komik silat merupakan komik yang sangat popular, karena 
tema yang disajikan dalam komik berupa adegan laga atau 
pertarungan yang hingga saat ini tetap menjadi idola. Misalkan 
komik Naruto, One Piece, Dragon Ball dan lain sebagainya.  
e. Komik ringan (comic simple) 
Komik yang biasanya dibuat dari hasil karya sendiri yang 





ini sangat mendukung dalam pembuatan komik, karena hanya 
bermodalkan ide dan keahlian menggambar ditambah 
pengeluaran yang sangat ringan. Sang pencipta komik ini bisa 
ikut berpartisipasi dalam membuat komik, hal ini bisa dijadikan 
langkah awal untuk menjadi seorang komikus.  
f. Komik online (web comic) 
Komik yang ditayangkan disitus web maka setiap 
pengunjung/pembaca dapat membaca komik. Jangkauan 
pembacanya bisa lebih luas dari pada media cetak. Komik online 
lebih menguntungkan dari pada komik media cetak, karena 
dengan biaya yang sangat relatif lebih murah kita bisa 
menyebarluaskan komik yang bisa dibaca siapa saja.
28
 
5. Unsur-Unsur Komik 
Menurut para pembaca secara sepintas komik hanya sebagai media 
visual yang terdiri dari sekumpulan gambar dan tulisan yang terjalin 
menjadi sebuah cerita. Unsur-unsur pada komik antara lain: 
a. Halaman pembuka 
Halaman terbuka terdiri dari judul serial, judul cerita, kredits 
(pengarang, penggambar pensil, peninta, pengisi warna), indicia 
(keterangan penerbit, waktu terbitan, pemegang hak cipta).  
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b. Halaman isi 
Halaman isi terdiri dari panel tertutup, panel terbuka, balon 
kata, narasi, efek suara, gang/gutter. 
c. Sampul komik  
Sampul komik biasanya tertera nama penerbit, nama serial, 
judul komik, pembuat komik, dan nomor jilid. 
d. Splash page  
Halaman pembuka, splash page atau halaman penuh, 
biasanya tanpa frame atau panel. Pada halaman ini bisa 
dicantumkan juga judul, creator, cerita, juga illustrator. 
e. Double-spread page 
Dua halaman yang penuh bisa dengan variasi panel-panel. 
Biasanya untuk memberkesan “wah” atau dahsyat atau memang 
perlu ditampilkan secara khusus agar pembaca terbawa suasana.
29
 
Selain unsur dan elemen yang berupa aspek visual 
(gambar), komik juga harus menjadi sarana representasi aspek 
verbal (bahasa). Unsur-unsur bahasa dalam komik antara lain 
adalah sebagai berikut: 
1. Penokohan, yaitu berupa subjek yang dikisahkan dalam komik. 
Tokoh adalah pelaku dan penderita peristiwa, dan pengurutan 
peristiwa-peristiwa inilah yang akan membentuk alur. 
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2. Alur, perjalanan hidup tokoh cerita yang telah dikreasikan 
sedemikian rupa sehingga tampak menarik serta mampu 
memancing munculnya daya suspense dan sureprise. 
3. Tema dan Moral, aspek isi yang disampaikan kepada pembaca. 
4. Gambar dan Bahasa, unsur komik yang secara nyata dapat 





D. Akidah Akhlak 
1. Pengertian Akidah Akhlak 
Pengertian akidah secara bahasa berasal dari kata al-„aqd, artinya 
ikatan, pengesahan, penguatan, kepercayaan atau keyakinan yang kuat, 
dan pengikatan dengan kuat. Pengertian akidah secara istilah adalah 
ilmu yang berisi tentang argumentasi-argumentasi rasional dalam 
mempertahankan akidah keimanan, juga berisi bantahan-bantahan 
terhadap keyakinan para pembid‟ah dan orang-orang yang 
menyeleweng dari mazhab salaf dan ahli sunnah.
31
 Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam Al-qur‟an surah Al-Ahzab, ayat: 21. Yaitu 
sebagai berikut: 
                          
            
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 




2. Pengertian Rasul 
Menurutbahasaarab, Rasulberasaldari kata “irsal” yang 
artinyaadalahmemberikanarahanataumembimbing. Sedangkan dalam 
istilah islam Rasul ialah Nabi yang diberikan wahyu oleh Allah SWT 
kemudian diperintahkan oleh Allah untuk menyampaikan wahyu yang 
telah diberikan kepada umat manusia. 
Rasul adalah seseorang yang menerima wahyu dari Allah untuk 
syariat dan ia diperintahkan untuk menyampaikan hal itu dan 
mempraktekkannya. Setiap Rasul harus menjadi nabi, tapi tidak setiap 
nabi adalah utusan dengan demikian jumlah nabi adalah jauh lebih 
banyak daripada jumlah rasul.  
Pendapat lain ialah nabi itu tidak membawa syari‟at baru sedang 
rasul membawa syari‟at. Yang jelas Al-Qur‟an menggunakan kata nabi 
dan kata rasul untuk orang yang sama, dan kadang-kadang 
menggunakan dua kata sekaligus.
33
 
3. Sifat-Sifat Rasul Allah  
Allah Swt, memilih para rasulnya agar menjadi duta antara dia dan 
hambanya. Rasul adalah manusia biasa yang dipilih Allah SWT, dari 
keturunan yang mulia yang diberi berbagai keistimewaan, baik akal 
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pikiran maupun kesucian rohani. Keistimewaan para rosul merupakan 
bekal agar mereka cukup kuat mengemban berbagai kewajiban yang 
dikandung dalam risalah, di samping menjadi teladan bagi umatnya. 
Allah memilih mereka di antara segenap makhluk ciptaannya untuk 
memikul amanat yang agung, yaitu amanat menyampaikan dakwah 
berupa wahyu serta risalah kepada segenap hambanya. Para rasul 
dilengkapi dengan berbagai bekal keutamaan dan keistimewaan, 
seperti kitab, mukjizat, dan sifat-sifat kemuliaan. Adapun sifat-sifat 
yang diberikan allah kepada para rasul adalah sebagai berikut. 
a. Sifat wajib Rasul  
Sifat wajib rasul adalah sifat yang mesti ada dan melekat pada 
setiap pribadi rasul  
1. Shiddiq, artinya jujur, benar dalam segala ucapannya, mustahil 
bersifat kidzib (dusta). Para rasul itu pasti benar dalam 
pengakuannya sebagai utusan Allah serta benar pula dalam 
segala yang disampaikannya. Adapun dalil naqlinya adalah 
firman Allah SWT : 
                     
 
Artinya :“Dan kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari 
rahmat kami dan kami jadikan mereka buah tutur 
yang baik dan mulia.”(Q.S. Maryam : 50) 
  
2. Amanah, artinya terpercaya, mustahil bersifat khianat (curang). 





terhadap sesama manusia maupun terhadap tuhan. Para rasul 
terjaga dari perbuatan dosa, kemaksiatan, dan kemungkaran 
lahir dan batin. Hal ini disebut pula dengan ma‟shum (terjaga 
dari segala macam dosa). Dalil naqli yang menyatakan bahwa 
rasul dapat dipercaya, yaitu firman Allah SWT, sebagai berikut: 
                      
 
Artinya: “Ketika saudara mereka (Nuh) berkata kepada mereka, 
“Mengapa kamu tidak bertaqwa?” Sesungguhnya aku 
ini seorang rasul kepercayaan (yang diutus) 
kepadamu.” ( Q.S. Asy-Syu‟ara : 106-107) 
 
3. Tabligh, yakni menyampaikan hal-hal yang datang dari Allah. 
Dalil naqli yang menyatakan bahwa para rasul bersifat tabligh 
adalah: 
                         
                   
         
 
Artinya: “Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan 
tuhanmu kepadamu jika tidak engkau lakukan (apa 
yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak 
menyampaikan amanat-nya. Dan Allah memelihara 
engkau dari (gangguan) manusia. Sungguh, Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.” 
(Q.S. Al-Ma‟idah : 67) 
 
4. Fathanah, yakni cerdas/pandai. Seorang rasul tidak diutus, 





kecerdikan yang luar biasa, intelektualitas, dan daya nalarnya 
yang sempurna. Adapun dalil naqlinya adalah firman Allah 
SWT, sebagai berikut: 
                        
Artinya: “Dan sungguh, sebelum dia (Musa dan Harun) telah 
kami berikan kepada Ibrahim petunjuk, dan kami 
telah mengetahui dia.” (Q.S. Al-Anbiya‟ : 51) 
 
Selain mempunyai sifat yang wajib dan mustahil tersebut, 
para rasul pun mempunyai  sifat ja‟iz (wenang), yaitu Aradhul 
Basyariyah. Artinya, sebagai nabi dan rasul mereka mempunyai 
sifat-sifat yang umum dimiliki oleh manusia. Adapun dalil 
naqlinya adalah sebagai berikut: 
                     
                
            
 
Artinya: “Dan kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, 
melainkan mereka sungguh memakan makanan dan 
berjalan di pasar-pasar. Dan kami jadikan sebahagian 
kamu cobaan bagi sebahagian yang lain. Maukah 
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b. Sifat Mustahil Rasul  
Sifat mustahil adalah sifat yang tidak mungkin dimiliki oleh 
setiap rasul. Sebab rasul adalah manusia pilihan yang suci, terjaga 
dari sifat-sifat buruk yang dimiliki oleh kebanyakan manusia.  
Adapun sifat mustahil yang dapat dijelaskan adalah sebagai 
berikut: 
1. Kizib  
Kizib artinya berdusta atau berbohong. Sifat ini mustahil 
dimiliki oleh seorang rasul. Sebab jika seorang rasul berbohong, 
semua perkataannya tidak akan dipercaya. Semua ini akan 
menghambat penyampaian dakwah kepada umatnya. Allah swt 
menjamin bahwa seorang rasul itu benar dan tidak berdusta, 
serta ajarang yang dibawanya adalah ajaran kebenaran yang 
diberikan oleh Allah swt. Allah swt berfirman: 
                         
               
 
Artinya: “Kawanmu (muhammad) tidak sesat dan tidak pula 
keliru. Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-
Qur‟an) menurut kemauan hawa nafsunya. 
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang 









2. Khianat  
Khianat artinya ingkar janji. Mustahil bagi seorang rasul 
memiliki sifat ingkar, terutama dalam melaksanakan tugas-
tugasnya. Allah swt berfirman:  
                             
 
Artinya: “Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari 
Tuhanmu, tidak ada Tuhan selain dia, dan 
berpalinglah dari orang-orang musyrik”.(Q.S. Al-
An‟am: 106) 
 
3. Khitman  
Khitman artinya menyembunyikan. Mustahil bagi rasul 
menyembunyikan suatu ajaran atau kebenaran karena tugas 
kerasulannya menuntutnya untuk menyampaikan kepada 
umatnya dan bukan untuk disembunyikan. Allah Swt berfirman:  
                  
                        
                        
       
Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak 
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang 
penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan 
yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi 
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 
maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para 





yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia 
adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-
Baqarah: 283) 
4. Baladah  
Baladah artinya bodoh. Mustahil bagi seorang rasul 
memiliki sifat bodoh. Rasul akan menghadapi berbagai 
persoalan yang berat, sehingga tidak mungkin dia dapat 
menyelesaikannya jika diaseorang yang bodoh. Justru 
kebodohan (kejailiahan) itulah yang akan diubah oleh para rasul. 
 
E. Penelitian Relevan  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Herlina Avriliyanti, Sri Budiawanti, 
Jamzuri dengan judul “penerapan media komik untuk pembelajaran 
fisika model kooperatif dengan metode diskusi pada siswa SMP N 5 
Surakarta kelas VII Tahun Ajaran 2011/2012 Materi Gerak”. Hasil dari 
penelitian ini adalah penggunaan media komik pada pembelajaran fisika 
dengan model pembelajaran kooperatif melalui metode diskusi lebih baik 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Dwi Kinasih dengan judul 
“pengembangan media pembelajaran berbasis komik pada mata pelajaran 
akidah akhlak materi akhlak terpuji dan tercela di MI Al-Jauharotun 
Naqiyah Sinar Banten Bandar Lampung”. Hasil dari penelitian ini adalah 
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penggunaan media komik pada pembelajaran akidah akhlak dengan 




F. Kerangka Berfikir  
Media secara umum memiliki manfaat dapat meningkatkan minat 
belajar pesera didik karena rasa tertariknya pada media tersebut. Media 
juga dapat menyampaikan materi secara lebih efektif dan efisien. Selain 
itu, media tentunya dapat membantu guru dan peserta didik untuk 
berinteraksi dan menciptakan suasana belajar yang lebih berkualitas dan 
menarik. Oleh karena itu, kehadiran media sangat penting dalam proses 
pembelajaran tak terkecuali pembelajaran pendidikan agama islam pada 
materi akidah akhlak.  
Pembelajaran pendidikan agama islam juga bertujuan untuk 
mengenalkan peserta didik pada kondisi sosial masyarakat meliputi 
tentang adab dan akhlak dalam lingkungan tempat tinggal, maupun 
dimanapun berada. Salah satu materi pokok yang diberikan untuk peserta 
didik adalah sifat-sifat Rasulullah SAW. Pembelajaran materi sifat-sifat 
Rasulullah SAW di Madrasah Ibtidaiyah dilakukan dengan media buku 
teks, sementara penyajian dengan buku teks saja kurang memadai. 
Komikmenjadi salah satu pilihan media pembelajaran yang tepat. 
Media komik memiliki kelebihan sebagai media pembelajaran diantaranya 
mampu menyajikan materi lebih menarik, mudah dan sederhana dalam 
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penggunaannya, mampu menyajikan informasi lebih jelas dengan ilustrasi 
visual. Penggunaan komik digital sebagai media pembelajaran didukung 
oleh karakteristik dasar peserta didik yang pada umumnya menyukai 
gambar-gambar yang menarik. Selain itu peserta didik di SD/MI berada 
pada tahap rasa ingin tahu yang tinggi namun malas untuk membaca 
banyak tulisan, mereka lebih cenderung suka membaca cerita, senang 
dengan banyak gambar-gambar yang menarik untuk menimbulkan minat 
membaca pada mereka. Dengan media komik, materi dapat disajikan lebih 
kongkrit dan membuat penasaran dalam alur ceritanya agar mudah 
dipahami dan memicu pola pikir agar mau membaca buku pelajaran pada 
peserta didik. 
Sebagai suatu alternatif penyajian pembelajaran agar lebih menarik 
lagi dan mudah dipahami dan diingat oleh peserta didik maka perlu 
dikembangkannya media pembelajaran berbasis komik. Penyajian ilustrasi 
dengan gambar dapat menggantikan atau mewakilkan demonstrasi yang 
sulit dijelaskan oleh guru kepada peserta didik, dengan membaca materi 
dan melihat gambar peserta didik akan lebih mudah memahami maksud 
dari isi materi pembelajaran, karena pada umumnya peserta didik 
menyukai gambar. Selain pesan visual pada gambar, komik juga mampu 
memberikan pesan verbal melalui dialog antar tokoh dalam cerita. Media 
komik juga bisa dimodifikasi agar pembelajaran lebih komunikatif, 
misalnya dengan bermain peran atau sebagai media bercerita.  
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